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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik trakea (tipe trakea,bentuk
penebalan dinding sekunder, tipe perforasi, bentuk trakea, transisi ekor, panjang,
dan diameter) pada beberapa jenis tumbuhan suku Mimosaceae. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode maserasi terhadap
lima jenis tanaman, yaitu Akasia (Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Benth),
Jengkol (Archidendron jiringa (Jack) I.C.Nielsen), Petai Cina (Leucaena
leucocephala (Lam.) de Wit), Petai (Parkia speciosa Hassk.), dan Trembesi
(Samanea saman (Jacq.) Merr). Sampel yang diamati berupa cabang batang sudah
mengalami pertumbuhan sekunder (dewasa). Hasil penelitian menunjukkan variasi
tipe trakea, yakni tipe noktah, tipe skalariform, dan tipe retikulat. Bentuk penebalan
dinding sekunder, terdiri dari noktah, skalariform, jala I, dan jala II. Tipe perforasi
meliputi perforasi sederhana, perforasi skalariform, dan perforasi jala. Bentuk
trakea yang ditemukan menyerupai gendang (drum-shaped), gentong (barrel-
shaped), dan tabung (tube-shaped). Transisi ekor trakea terdiri dari transisi
mendadak (abrupt) dan transisi bertahap (gradual). Ukuran trakea bervariasi,
dengan panjang trakea berkisar antara 139,66 um hingga 640,25 um, dan diameter
trakea berkisar antara 51,96 pum sampai 193,28 pum. Hasil penelitian ini
disumbangkan dalam bentuk Booklet.

Kata kunci: Trakea, Preparat, Maserasi, Mimosaceae, Booklet.
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ABSTRACT

This study aims to determine the characteristics of tracheae (trachea types,
secondary wall thickening forms, perforation types, trachea shapes, tail transitions,
length, and diameter) in several plant species of the Mimosaceae family. This study
used a descriptive qualitative approach with the maceration method on five plant
species, namely Acacia (Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Benth), Jengkol
(Archidendron jiringa (Jack) 1.C.Nielsen), Petai Cina (Leucaena leucocephala
(Lam.) de Wit), Petai (Parkia speciosa Hassk.), and Trembesi (Samanea saman
(Jacq.) Merr). The samples observed were branch stems that had undergone
secondary growth (mature). The findings revealed variations in trachea types,
including pitted, scalariform, and reticulate types. The forms of secondary wall
thickening included pitted, scalariform, reticulate type I, and reticulate type II. The
perforation types consisted of simple perforation, scalariform perforation, and
reticulate perforation. The trachea shapes found were drum-shaped, barrel-shaped,
and tube shaped. Tail transitions were categorized into abrupt and gradual types.
Trachea sizes varied, with lengths ranging from 139.66 pm to 640.25 um and
diameters ranging from 51.96 pm to 193.28 um. The results of this study are
contributed in the form of a booklet.

Keyword: Trachea, Preparations, Maceration, Mimosaceae, Booklet.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan terdiri dari beberapa organ yaitu akar, batang, daun, bunga, buah
dan biji. Setiap organ memiliki karakteristik dan fungsinya masing-masing. Akar
menyerap air dan hara serta menyimpan cadangan energi tumbuhan. Batang
berfungsi mendukung daun serta mengalirkan air, mineral, dan hasil fotosintesis.
Daun berperan sebagai lokasi utama fotosintesis untuk menghasilkan energi. Bunga
berperan dalam reproduksi seksual dan tempat berlangsungnya penyerbukan. Buah
berperan menyimpan cadangan makanan dan menjaga biji sedangkan biji
melindungi embrio serta menyimpan nutrisi untuk tumbuh menjadi individu baru.
(Azmin et al., 2021). Organ tumbuhan umumnya tersusun atas jaringan dermal,
yaitu epidermis dan periderm; jaringan dasar, yang terdiri atas parenkim, kolenkim
dan sklerenkim; serta jaringan pembuluh (Hindriana & Handayani, 2023).

Jaringan pembuluh terdiri dari Floem dan Xilem. Floem berfungsi sebagai
jaringan translokasi bahan organik terdiri dari karbohidrat, asam amino dan
hormon. Xilem mengangkut air dan mineral ke seluruh tubuh tumbuhan. Dinding
sel xilem tebal dan kuat, sehingga selain berfungsi sebagai jaringan pengangkut,
xilem juga berfungsi sebagai penopang tanaman (Tobing et al., 2021). Komponen
penyusun xilem di antaranya serabut sklerenkim berfungsi sebagai penguat,
sementara sel parenkim yang masih hidup terlibat dalam berbagai aktivitas
metabolik. Selain itu terdapat sel utama penyusun xilem yaitu unsur trakeid dan
trakea (Robert et al., 2011).

Unsur trakeid merupakan sel memanjang dengan ujung meruncing,
sedangkan trakea merupakan rangkaian sel yang memanjang dan saling terhubung
pada bagian ujung serta pangkalnya. Hal ini dikarenakan pada setiap sel trakea
memiliki perforasi di kedua ujungnya, termasuk pada dinding lateral yang dikenal
dengan istilah papan berlubang. Terdapat tiga jenis perforasi, yaitu perforasi
sederhana, perforasi skalariform, dan perforasi jala. Perforasi sederhana hanya

memiliki satu lubang besar yang memenuhi seluruh dinding ujung sel. Perforasi
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skalariform memiliki lubang-lubang pipih yang tersusun sejajar seperti tangga,
sedangkan perforasi jala ditandai oleh jalinan lubang yang membentuk pola jala
(Hidayat, 1995). Pola-pola ini terbentuk karena adanya penebalan dinding sel trakea
yang bervariasi.

Tipe trakea pada beberapa genus tumbuhan telah diteliti sebelumnya.
Umumnya tipe trakea berbentuk spiral, karena ditemukan pada semua jenis
tanaman, Namun, variasi tipe trakea juga ditemukan pada genus yang sama,
penelitian oleh (Kurniawati et al., 2015) menunjukkan adanya variasi bentuk dan
karakteristik trakea pada beberapa spesies dari genus Piper. Variasi terlihat pada
pola penebalan dinding sekunder, Piper betle, Piper betle var nigra, Piper crocatum
memiliki pola penebalan dinding bentuk spiral dan cincin, sedangkan pada Piper
nigrum terlihat pola spiral, cincin, serta jala. Pada piper retrofacum ditemukan tipe
spiral 1, spiral 2 dengan panjang unsur trakea sekitar 0,05 cm. Sementara itu,
pengamanan tipe trakea pada empat varietas mawar menunjukan pola penebalan
dinding sekunder berbentuk spiral, sementara ukuran dan ketebalan dinding
sekunder secara umum serupa (Susanto et al., 2016). Dari kedua penelitian tersebut
menunjukan bahwa trakea pada beberapa genus tumbuhan seperti Piper dan mawar,
umumnya memiliki pola penebalan dinding sekunder dengan tipe trakea yang
bervariasi. Terdapat variasi pola trakea dalam genus yang sama. Pada genus Piper,
ditemukan pola spiral, cincin, dan jala pada spesies yang berbeda, sedangkan pada
mawar, pola spiral cenderung serupa di antara varietasnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun ada kesamaan, tipe dan karakteristik trakea dapat bervariasi dalam
satu genus. Namun, informasi mengenai keragaman trakea dalam satu suku masih
terbatas, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai tipe trakea pada
berbagai tumbuhan suku Mimosaceae.

Penelitian mengenai trakea pada suku Mimosaceae masih terbatas.
(Helmling et al., 2018) melalui Atlas Unsur pembuluh: Identifikasi Kayu Asia,
mendeskripsikan tipe noktah dan elemen pembuluh beberapa jenis tumbuhan,
termasuk Acacia mangium Willd yang memiliki noktah berperforasi sederhana.
Namun kajian tersebut hanya mencangkup satu jenis tumbuhan dan belum

membandingkan variasi tipe trakea dalam suku Mimosaceae. Beberapa penelitian
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terdahulu yang berkaitan dengan suku Mimosaceae yang telah dilakukan
diantaranya Karakterisasi Saluran Xilem dan Kemungkinan Perannya dalam
Membatasi Umur Simpan dalam Vas pada Tangkai Daun Potong Acacia
holosericeae (Mimosaceae) (Damunupola et al., 2011), Studi Mikromorfologi
Komparatif pada Epidermis Daun Tiga Spesies Mimosa Linnaeus (Mimosaceae)
dari Assam, India (Begum & Borthakur, 2013), Keanekaragaman Taksonomi pada
Sel Epidermis (Stomata) Beberapa Angiospermae Tertentu dalam Ordo
Leguminales (Caesalpiniaceae, Mimosaceae, dan Fabaceae) Berdasarkan Analisis
Numerik: Pendekatan Sistematik (Tripathi & Mondal, 2012).

Penelitian ini menggunakan lima jenis tanaman dari suku Mimosaceae yaitu
Akasia (Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Benth), Jengkol (4rchidendron jiringa
(Jack) I.C.Nielsen), Petai Cina (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit), Petai
(Parkia speciosa Hassk.), dan Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr).
Berdasarkan survei lapangan, tanaman yang dipilih sudah dikenal luas oleh
masyarakat dan sering digunakan sebagai bahan kayu serta pangan, sehingga
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Selain itu, cabang batang dari kelima jenis
tanaman tersebut memiliki tekstur berkayu, sehingga cocok dengan metode
maserasi serat kayu dan belum adanya data yang menyajikan tentang karakteristik
trakea pada tanaman suku Mimosaceae dengan membandingkan karakteristik (tipe
trakea, bentuk penebalan dinding sekunder, tipe perforasi, bentuk trakea, transisi
ekor, panjang, dan diameter). Dengan alasan tersebut, peneliti berharap tanaman
yang digunakan bisa dijadikan sebagai bahan pembelajaran, baik bagi masyarakat
maupun peserta didik. Sehingga fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik trakea (tipe trakea, bentuk penebalan dinding sekunder, tipe
perforasi,bentuk trakea, transisi ekor, panjang, dan diameter) pada beberapa jenis
tumbuhan yang termasuk dalam suku Mimosaceae. Selain itu, berdasarkan kajian
materi Biologi SMA, diketahui bahwa tipe trakea digambarkan dalam bentuk
sketsa, bukan hasil pengamatan preparat maserasi. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengkajian tentang karakteristik trakea. Sehingga akan dijadikan sebagai
pengayaan pada materi biologi SMA Fase F kelas XI dalam bentuk booklet.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik trakea (tipe trakea, bentuk penebalan dinding
sekunder, tipe perforasi, bentuk trakea, transisi ekor, panjang, dan diameter)
pada beberapa jenis tumbuhan yang termasuk dalam suku Mimosaceae?

2. Bagaimana kelayakan sumbangan berupa booklet tipe trakea pada tumbuhan

suku Mimosaceae dalam pembelajaran Biologi di tingkat SMA?

1.3 Batasan Masalah

1. Sampel penelitian hanya menggunakan lima jenis tanaman suku Mimosaceae
yaitu Akasia (Acacia auriculiformis A. Cunn. ex Benth), Jengkol (Archidendron
jiringa (Jack) I.C.Nielsen), Petai Cina (Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit),
Petai (Parkia speciosa Hassk.), dan Trembesi (Samanea saman (Jacq.) Merr).

2. Parameter pengamatan trakea berupa karakteristik trakea (tipe trakea, bentuk
penebalan dinding sekunder, tipe perforasi, bentuk trakea, transisi ekor,
panjang, dan diameter).

3. Bagian organ tumbuhan yang diamati adalah bagian cabang batang tanaman

yang sudah mengalami pertumbuhan sekunder (dewasa).

14 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui karakteristik trakea (tipe trakea, bentuk penebalan dinding
sekunder, tipe perforasi, bentuk trakea, transisi ekor, panjang, dan diameter)
pada beberapa jenis tumbuhan yang termasuk dalam suku Mimosaceae ?

2. Mengetahui kelayakan sumbangan berupa booklet tipe trakea pada tumbuhan

suku Mimosaceae dalam pembelajaran Biologi di tingkat SMA.

1.5  Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik
Siswa dapat memperdalam pengetahuan mereka tentang karakteristik trakea
pada tumbuhan suku Mimosaceae.

2. Bagi Peneliti
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Menambah pengetahuan tentang karakteristik trakea khususnya pada
tumbuhan suku Mimosaceae.

. Bagi Pendidik

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah sumber belajar yang lengkap

dan terinci bagi guru untuk mendukung pembelajaran Biologi di tingkat SMA.
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